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Kata Pengantar 

 

Wacana identitas etnis Tionghoa di Indonesia merupakan sesuatu yang 

menarik untuk dikaji. Perkembangan identitas etnis Tionghoa mengikuti 

perjalanan sejarah bangsa dan melibatkan ramifikasi kompleks yang berkelindan 

dengan konsep ras, kelas dan agama. Pada masa Orde Baru etnis Tionghoa tidak 

dapat mengekspresikan identitas ketionghoaan karena harus meleburkan identitas 

budayanya ke 

asimilasi yang diterapkan negara. Mengiringi reformasi politik tahun 1998 yang 

diwarnai perubahan tatanan politik yang lebih demokratis membuka ruang 

artikulasi etnis Tionghoa di Indonesia untuk menunjukkan jati dirinya.   

Berdasarkan fenomena diatas penelitian ini mengkaji rekonstruksi identitas 

etnis Tionghoa Muslim di Kota Surabaya dan integrasi sosial yang dilakukan pasca-

Reformasi. Sebagai bagian dari etnis Tionghoa di Indonesia, etnis Tionghoa Muslim 

di Kota Surabaya menyambut dengan antusias perubahan tatanan sosial politik di 

tanah air yang lebih demokratis dengan ditandai tumbuhnya nilai-nilai 

multikulturalisme. Sebagai kelompok etnoreligi yang baru berkembang, etnis 

Tionghoa Muslim di Kota Surabaya membangun kembali identitas budaya Tionghoa 

yang selama tiga dekade tidak dapat ditampilkan di ruang publik. Dalam 

membangun kembali identitas budaya Tionghoa didukung oleh perubahan tatanan 

global dimana Tiongkok tumbuh menjadi kekuatan global meningkatkan rasa 

percaya diri etnis Tionghoa Muslim di Kota Surabaya dalam mengekspresikan jati 

dirinya. Identitas yang terbentuk merupakan identitas hibrida yang merupakan 

perpaduan budaya Tionghoa yang berakar dari Tiongkok, Jawa dan Islam    

Identitas hibrida etnis Tionghoa Muslim di Kota Surabaya termanifestasikan 

dalam disain Masjid Cheng Hoo di Surabaya sebuah masjid berbentuk kelenteng 

pertama di Indonesia. Dalam perkembangannya masjid berbentuk kelenteng tersebut 

tidak sebatas sebagai rumah ibadah namun pusat pengembangan budaya Tionghoa 

Muslim di Surabaya. Keberhasilan etnis Tionghoa Muslim di Kota Surabaya dalam 

Tionghoa Muslim di kota-kota lain di Indonesia. Pada saat ini telah berdiri 15 masjid 
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berarsitektur Tiongkok di Indonesia yang mengadopsi disain Masjid Cheng Hoo di 

Surabaya. Berdirinya Masjid-masjid Cheng Hoo yang berbentuk kelenteng di 

Indonesia membuktikan bahwa identitas ketionghoaan, Jawa dan keislaman dapat 

disandingkan secara harmoni tidak saling menegasikan sebagaimana pandangan 

masa sebelumnya. 

Arti penting lain dari penelitian ini bahwa etnis Tionghoa Muslim di Kota 

Surabaya bukan kelompok minoritas dalam minoritas ( ) yang 

pasif dan marginal namun memiliki posisi dan peran yang strategis dalam 

meningkatkan harmonisasi antara etnis Tionghoa Muslim dan non-Muslim dengan 

etnis atau suku lain dalam masyarakat Surabaya yang multikultur. Identitas hibrida 

dalam organisasi-organisasi Tionghoa Muslim, disain Masjid Cheng Hoo, bahasa 

dan perayaan Imlek menjadi sarana dalam membangun harmonisasi dengan 

kelompok etnis atau suku lainnya.  

Melalui identitas hibrida, etnis Tionghoa yang beragama Islam, etnis 

Tionghoa Muslim di Kota Surabaya lebih cair dan fleksibel bekerjasama dengan 

berbagai kelompok di masyarakat. Adanya kesamaan budaya mereka leluasa 

menghimpun dukungan dari etnis Tionghoa Muslim dan non-Muslim dalam upaya 

menciptakan hubungan baik dengan etnis atau suku lain. Di sisi lain, kesamaan 

agama menyebabkan mereka cair dan fleksibel untuk berinteraksi dengan 

masyarakat Surabaya yang mayoritas beragama Islam. Identitas hibrida menjadi 

jembatan budaya antara etnis Tionghoa Muslim dan non-Muslim dengan kelompok 

masyarakat lainnya. 

Hikmah digunakannya identitas hibrida dalam integrasi sosial sebagaimana 

yang dilakukan etnis Tionghoa Muslim di Kota Surabaya bahwa pendekatan budaya 

merupakan sarana efektif dalam melakukan integrasi sosial dalam tatanan 

masyarakat multikultur. Integrasi sosial atau pembauran tidak sebatas bertumpu 

pada regulasi yang diterapkan negara seperti kebijakan asimilasi namun inisiatif 

yang tumbuh dari dalam masyarakat dengan menggunakan pendekatan budaya. 

Melalui pendekatan budaya lebih luwes dan cair daripada pendekatan manajeral 

birokratik dalam membangun harmonisasi antar kelompok budaya dalam 

masyarakat multikultur. Digunakannya budaya hibrida menjadi sarana integrasi 
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di tanah air pasca-Reformasi yang menunjukkan benih-benih keberhasilan.   

Studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai kalangan 

baik dunia akademik maupun masyarakat luas. Isu identitas dan integrasi sosial 

merupakan jalinan yang saling berkelindan dan menarik untuk dikaji secara 

mendalam. Masyarakat dapat memahami strategi budaya hibrida merupakan sarana 

etnis Tionghoa Muslim di Kota Surabaya. 

 

                                                                                                     Peneliti 

  



PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 

DISERTASI   IDENTITAS HIBRIDA DALAM ..  BASTIAN YUNARIONO 

ABSTRAK   
 

Studi ini bertujuan mengeksplorasi secara mendalam identitas dan integrasi 
sosial etnis Tionghoa Muslim di Kota Surabaya pasca-Reformasi. Perubahan sistem 
politik di Indonesia yang lebih demokratis membuka ruang artikulasi etnis 
Tionghoa Muslim di Kota Surabaya untuk merekonstruksi jati dirinya. 
Perkembangan lain adalah kemajuan Tiongkok sebagai kekuatan global yang 
meningkatkan rasa percaya diri etnis Tionghoa Muslim di Kota Surabaya dalam 
membangun identitasnya. Perubahan tatanan global dan lokal mempengaruhi 
pembentukan identitas mereka sebagai kelompok etnoreligi yang baru berkembang 
pasca-Reformasi. 

Selanjutnya penelitian ini mengkaji secara mendalam upaya etnis Tionghoa 
Muslim di Kota Surabaya dalam melakukan integrasi sosial dengan menggunakan 
identitas Tionghoa Muslim yang hibrida. Etnis Tionghoa Muslim di Kota Surabaya, 
yang tergabung dalam Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) dan Yayasan 
Haji Muhammad Cheng Hoo Indonesia (YHMCI), secara intensif melakukan upaya 
harmonisasi antara etnis Tionghoa Muslim dan non-Muslim dengan etnis atau suku 
lainnya. Etnis Tionghoa Muslim di Kota Surabaya menjadi jembatan budaya 
diantara dua kelompok dalam masyarakat Surabaya yang multikultur.  

Untuk menganalisis masalah dalam penelitian ini menggunakan perspektif 
teori  globalisasi dari JN Pieterse yang menjelaskan bahwa globalisasi 
mengakibatkan terjadinya hibridisasi struktural dan kultural. Hibridisasi struktural 
merujuk pada terciptanya situs hibriditas sosial dan institusi-institusi baru. 
Sedangkan hibridisasi kultural atau budaya adalah terjadinya percampuran budaya 
antar kawasan yang membentuk budaya hibrida. Selanjutnya untuk membahas 
identitas hibrida sebagai sarana integrasi sosial dalam penelitian ini menggunakan 
teori yang dikemukakan Ien Ang. Pemikirannya bahwa identitas hibrida diperlukan 
sebagai politik kebudayaan di negara-negara multikultur yang bertujuan untuk 
melunakkan perbedaan identitas yang tajam dan saling eksklusif.         

Studi ini menggunakan pendekatan etnografi sebagai metode penelitian. 
Sumber data berasal dari observasi dan wawancara mendalam yang melibatkan 45 
infoman yang terdiri dari pengurus organisasi Tionghoa Muslim di Kota Surabaya, 
etnis Tionghoa Muslim yang tidak terlibat aktif dalam organisasi Tionghoa Muslim. 
Infoman lainnya adalah  pengurus organisasi keagamaan di Jawa Timur dan 
Surabaya seperti MUI, NU dan Muhammadiyah serta masyarakat sekitar Masjid 
Cheng Hoo. Sumber data lainnya berasal dari buku, jurnal, majalah dan sumber dari 
internet yang kredibel.      

Penelitian ini menunjukkan bahwa identitas etnis Tionghoa Muslim di Kota 
Surabaya merupakan identitas hibrida yang merupakan perpaduan unsur budaya 
Tionghoa yang berakar dari Tiongkok, Jawa dan Islam. Identitas budaya hibrida 
termanifestasikan dalam organisasi Tionghoa Muslim, Masjid Cheng Hoo, bahasa 
dan perayaan Imlek. Dalam tataran praktis identitas hibrida etnis Tionghoa Muslim 
di Kota Surabaya berfungsi efektif sebagai sarana integrasi sosial. PITI dan YHMCI 
sebagai organisasi hibrida menjadi jembatan budaya antara etnis Tionghoa Muslim 
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dan non-Muslim dengan etnis atau suku lain yang mayoritas beragama Islam. 
Makna identitas hibrida sebagai sarana atau instrumen integrasi sosial 
termanifestasikan melalui simbol-simbol budaya hibrida dalam disain Masjid 
Cheng Hoo dan praktik-praktik budaya hibrida yang mendukung harmonisasi etnis 
Tionghoa Muslim dan non-Muslim dengan etnis atau suku lain dalam masyarakat 
Surabaya yang multikultur. Identitas hibrida dalam simbol-simbol dan praktik-
praktik budaya yang hibrida tersebut dapat melunakkan perbedaan identitas dan 
mengintegrasikan berbagai kelompok di masyarakat. Kontribusi penelitian ini 
membuktikan pendekatan budaya hibrida menjadi sarana yang efektif dalam 
membangun harmonisasi diantara etnis atau suku dalam masyarakat multikultur.   

 
Kata Kunci: Tionghoa muslim, PITI-YHMCI, globalisasi budaya, identitas 
hibrida, integrasi sosial  
  



PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 

DISERTASI   IDENTITAS HIBRIDA DALAM ..  BASTIAN YUNARIONO 

ABSTRACT 

This study aims to explore deeply the identity and social integration of 
ethnic Chinese Muslims in post-reformation Surabaya city. The change in the 
political system in Indonesia, which is more democratic, opens up space to 
articulate ethnic Chinese Muslims in the Surabaya city to reconstruct their identity. 
Another development is the progress of China as a global power increasing the 
confidence of ethnic Chinese Muslims in the Surabaya city in developing their 
identity. The changes in the domestic and global orders affect the formation of their 
identity as an ethno-religious group newly developing after the reformation. 

Furthermore, this research examines in depth the efforts of Muslim Chinese 
ethnics deeply in the Surabaya city in carrying out the social integration using a 
hybrid identity of the ethnic Chinese Muslims. In the Surabaya city, the ethnic 
Chinese Muslims that were members of the Chinese Muslim Association of 
Indonesia (PITI) and the Haji Muhammad Cheng Hoo Foundation of Indonesia 
(YHMCI), intensively made efforts to harmonize the ethnic Chinese Muslims and 
non-Muslims with other ethnic groups or tribes. The ethnic Chinese Muslims in 
Surabaya city became a cultural bridge between the two groups in Surabaya's 
multicultural society. 

To analyze the problem in this study, the perspective of globalization theory 
from JN Pieterse explains that the globalization result in structural and cultural 
hybridization. The structural hybridization refers to the creation of sites of social 
hybridity and new institutions. Meanwhile, the cultural hybridization or culture 
refers to the occurrence of cultural combination between regions forming a hybrid 
culture. Furthermore, to explore hybrid identity as media or instrument of social 
integration, this study used the theory proposed by Ien Ang. Ien Ang found that the 
hybrid identity is necessary as cultural politics in multicultural countries aiming to 
soften the sharp and mutually exclusive identity differences. 

This study used an ethnographic approach. The source of the data derived 
from observations and in-depth interviews involving 45 informants consisting of 
the committees  of Chinese Muslim organization in the Surabaya city, ethnic 
Chinese Muslims who were not actively involved in Chinese Muslim organizations. 
Other informants were committees of the religious organizations in East Java and 
Surabaya, such as, MUI, NU and Muhammadiyah as well as the community around 
the Cheng Hoo Mosque. Other data sources derived from the books, journals, 
magazines and source of credible internet  

This research shows that the identity of ethnic Chinese Muslims in the 
Surabaya city is a hybrid identity, which is a combination of elements of Chinese 
culture derived from China, Java and Islam. The hybrid cultural identity is 
manifested in the Chinese Muslim organizations, the Cheng Hoo Mosque, language 
and Chinese New Year celebrations. In practical terms, the hybrid identity of ethnic 
Chinese Muslims in the Surabaya city functions effectively as media of social 
integration. PITI and YHMCI, as hybrid organizations, have become cultural media 
between ethnic Chinese Muslims and non-Muslims with other tribal or ethnic 
groups that are predominantly Muslims. The meanings of hybrid identity as media 
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or instrument of social integration are manifested through the symbols of hybrid 
cultures in the design of the Cheng Hoo Mosque and hybrid cultural practices 
supporting the harmonization of ethnic Chinese Muslims and non-Muslims with 
other tribal or ethnic groups in Surabaya's multicultural society. Hybrid identities 
in these organizations, symbols and practices can soften differences and integrate 
various groups in society. The contribution of this study proved the hybrid cultural 
approach to be an effective media in developing harmonization between ethnicities 
or tribes in a multicultural society. 

 
Keywords: Chinese Muslims, PITI-YHMCI, cultural globalization, hybrid 
identity, social integration. 
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